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KATA PENGANTAR

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga buku berjudul

Islam, Etnisitas, dan Ruang Digital: Kajian Antropologi Agama
dan Komunikasi di Sumatera Utara ini dapat diselesaikan dan hadir
di tengah-tengah pembaca.

Kehadiran buku ini memiliki arti penting, terutama bagi kita
yang sedang menghadapi dinamika perubahan sosial, budaya, dan
keagamaan pada era digital yang begitu cepat. Sebagai wilayah yang
kaya akan keragaman etnik dan tradisi keagamaan, Sumatera Utara
merupakan ruang sosial yang terus berkembang. Interaksi antar-
etnis, transformasi praktik keagamaan, serta penggunaan media
digital oleh masyarakat menciptakan fenomena baru yang memerlukan
kajian serius dan mendalam.

Buku ini menawarkan perspektif antropologi agama yang
menyegarkan dan relevan untuk memahami perubahan tersebut.
Saya menyambut baik upaya para penulis yang telah menghadirkan
penelitian, analisis, dan refleksi ilmiah terkait peran Islam dan etnisitas
dalam ruang digital. Buku ini bukan hanya memberikan kontribusi
pengetahuan bagi kalangan akademisi, tetapi juga menjadi rujukan
penting bagi para praktisi, pemangku kebijakan, dan masyarakat
luas yang ingin memahami bagaimana agama dan identitas budaya
bertransformasi di era konektivitas digital.

Fakultas Ilmu Sosial UIN Sumatera Utara berkomitmen untuk
terus mendorong hadirnya karya-karya akademik yang berkualitas
sebagai bagian dari pengembangan tradisi ilmiah dan kontribusi
nyata bagi pembangunan sosial masyarakat. Kehadiran buku ini
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diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian ilmu sosial keagamaan,
memperluas horizon intelektual pembaca, serta menginspirasi penelitian
lanjutan di bidang antropologi agama, studi digital, dan relasi antar
etnis.

Akhirnya, saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya
kepada para penulis dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan buku ini. Semoga karya ini memberikan manfaat besar
dan menjadi amal jariyah bagi kita semua.

Medan, Desember 2025

Prof. Dr. Mesiono, S.Ag., M.Pd.
Dekan Fakultas Ilmu Sosial
UIN Sumatera Utara



KATA SAMBUTAN

ehadiran Islam di Sumatera Utara adalah sebuah fenomena

antropologis yang unik dan memikat. Berbeda dengan narasi

penaklukan, Islam di wilayah ini tumbuh bak cendawan
di musim hujan: ia hadir, meresap, dan menyatu dengan kontur
budaya lokal tanpa mencabut akar identitas etnis yang telah lama
tertanam. Buku berjudul “Islam, Etnisitas, dan Ruang Digital” ini
berhasil menangkap potret dinamis tersebut dengan sangat jeli,
menyajikan sebuah bentangan sejarah sosial yang bergerak dari
pesisir Tanjungbalai hingga ke dataran tinggi Karo dan Simalungun,
bahkan menyeberang hingga ke Nias.

Sebagai seorang pengamat sosiologi dan antropologi agama,
saya melihat kekuatan utama naskah ini terletak pada kemampuannya
membedah “Islam yang hidup” (living Islam). Penulis tidak hanya
berbicara tentang teks teologis, melainkan bagaimana Islam berdialog
dengan sistem kekerabatan Dalihan Na Tolu di tanah Batak, bagaimana
ia menyapa masyarakat Nias melalui pernikahan dan perdagangan,
serta bagaimana ia merekonstruksi etos kerja masyarakat Tanjungbalai.
Naskah ini menegaskan bahwa di Sumatera Utara, menjadi Muslim
tidak berarti berhenti menjadi orang Karo, Simalungun, atau Mandailing.
Justru, agama hadir sebagai penyempurna nilai-nilai adat, sebuah
proses akulturasi yang cantik dan damai.

Namun, buku ini tidak berhenti pada romantisasi masa lalu.
Penulis dengan berani menarik garis waktu hingga ke era kontemporer,
di mana desa—yang dalam kajian antropologi pedesaan dianggap
sebagai benteng terakhir kearifan lokal—kini berhadapan dengan
gelombang digitalisasi. Bab yang membahas transformasi desa menjadi
nodus digital memberikan peringatan sekaligus harapan: bahwa
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teknologi bisa menjadi alat pemberdayaan ekonomi (seperti BUMDes),
namun juga membawa ancaman erosi nilai jika tidak dikelola dengan
kewargaan digital yang kritis.

Lebih jauh, buku ini juga menyentuh isu-isu struktural yang
krusial, mulai dari ekoteologi dalam kasus Toba Pulp Lestari hingga
kritik tajam terhadap degradasi moral aparatur negara dalam pusaran
judi online. Ini menunjukkan bahwa agama dan budaya tidak berada
di ruang hampa, melainkan harus hadir menjawab tantangan zaman.

Karya ini adalah sumbangan berharga bagi literasi Islam Nusantara.
Ia mengingatkan kita bahwa peradaban tidak dibangun dalam semalam,
dan merawatnya membutuhkan kesadaran sejarah serta kepekaan
terhadap perubahan sosial. Selamat membaca, semoga buku ini
menjadi pemantik diskusi yang produktif bagi kita semua.

Medan, November 2025

Prof. Dr. Nurman Achmad, S.Sos, M.Si.



SEKAPUR SIRIH

yukur dan Puji kita hadapkan kepada Allah SWT atas nikmat
dan karunianya kita semua dapat memberikan pengabdian
yang terbaik kepada-Nya Amin.

Salawat dan Salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW atas
perjuangannya membawa Risalah Islam telah mengantar ummat
kepada kehidupan yang beradab dan bermartabat

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan
hidup yang harus dimiliki semua orang. Literasi bukan hanya kemampuan
membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana
kemampuan literasi telah menjadi faktor penentu kualitas hidup
manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia
melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, khususnya tentang
Islam, Etnisitas dan Ruang Digital: Kajian Antropologi Agama dan
Komunikasi di Sumatera Utara. Buku ini hadir untuk mendorong
masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi
guna mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan
yang memerdekakan dan mencerdaskan.

Kami menyadari sekali apa yang disebut dalam ungkapan orang
bijak Kami menyadari sekali apa yang disebut dalam ungkapan orang
bijak “Sejarah adalah guru yang paling berharga dan bangsa yang
besar adalah bangsa yang menghargai jasa pejuangnya”. Sebagai
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salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa berperan aktif dalam upaya
peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan
ini merupakan sumber pustaka pengayaan kegiatan literasi yang
diharapkan akan menjadi daya tarik bagi masyarakat Indonesia untuk
terus melatih dan mengembangkan keterampilan literasi. Mengingat
pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi
saya sampaikan kepada Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
serta para penulis bahan bacaan literasi ini.

Buku ini terbit tidak terlepas bimbingan dari Dekan Fakultas
IImu Sosial UIN Sumatera Utara Prof. Dr. Mesiono, S.Ag., M.Pd dan
Prof. Dr. Nurman Achmad, S.Sos, M.Si, yang telah memberikan perhatian
dan dukungan hingga selesai. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan
banyak terima kasih.

Saya berharap buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-
anak Indonesia, para penggerak literasi, akademisi dan pelaku literasi,
serta masyarakat luas. Saya menyadari bahwa buku ini masih ditandai
kekurangan, izinkan saya memohon dengan kerendahan hati menerima
kritik dan saran yang bersifat membangun demi penulisan buku di
masa yang akan datang

Medan, Desember 2025

Tim Penulis
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BAB 1

PERADABAN ISLAM DAN BUDAYA LOKAL
DI SUMATERA UTARA

1.1. Membangun Peradaban Islam Dari Tanjung Balai

tos kerja merupakan salah satu indikator penting dalam

menilai tingkat kemajuan dan karakter suatu masyarakat.

Dalam perspektif Islam, etos kerja tidak hanya dipahami
sebagai aktivitas fisik untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi
juga sebagai wujud nyata dari keimanan dan bentuk pengabdian
spiritual kepada Allah SWT. Pandangan ini menempatkan kerja
sebagai bagian integral dari ibadah, sehingga nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, dan ketekunan menjadi prinsip moral
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Konsep ini sangat relevan
jika dikaitkan dengan dinamika sosial masyarakat Muslim Indonesia,
khususnya di kota-kota yang memiliki akar sejarah dan tradisi keislaman
yang kuat, seperti halnya Kota Tanjungbalai.

Tanjungbalai, yang dahulu merupakan bagian integral dari
wilayah Kesultanan Asahan, memiliki posisi geografis yang strategis
sebagai pelabuhan dagang dan pintu masuk pengaruh budaya Islam
di pesisir timur Sumatera. Masuknya ajaran Islam ke wilayah ini membawa
transformasi besar dalam tatanan budaya, sosial, dan nilai-nilai kerja
masyarakat. Etos kerja masyarakat Tanjungbalai tidak terbentuk
hanya karena dorongan ekonomi semata, tetapi juga dibentuk dan
dipengaruhi oleh ajaran-ajaran keagamaan yang berkembang melalui
institusi-institusi Islam seperti masjid, madrasah, dan pesantren.

2 Islam, Etnisitas dan Ruang Digital

Dalam ruang-ruang inilah nilai-nilai kerja berbasis spiritual tumbuh
dan diwariskan secara turun-temurun.

Di tengah derasnya arus globalisasi dan perubahan sosial yang
begitu cepat, masyarakat Tanjungbalai dihadapkan pada tantangan
besar untuk mempertahankan jati diri dan nilai-nilai luhur yang
telah mengakar kuat dalam sejarahnya. Identitas kerja yang berbasis
pada nilai-nilai Islam menghadapi risiko pelunturan akibat modernisasi
yang cenderung menekankan efisiensi dan materialisme tanpa diimbangi
dengan moralitas. Oleh karena itu, rekonstruksi etos kerja Islami
masyarakat Tanjungbalai menjadi kebutuhan yang mendesak. Upaya
ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan produktivitas dan
daya saing, tetapi juga untuk menjaga kesinambungan warisan
peradaban Islam yang telah lama melekat pada kota ini.

Kota Tanjungbalai, yang terletak di Provinsi Sumatera Utara,
Indonesia, memiliki luas wilayah sebesar 60,52 km?2 dan berada di
tepian aliran Sungai Asahan dan Sungai Silau. Kota ini berjarak
sekitar 186 km dari Kota Medan, ibu kota provinsi. Secara adminis-
tratif, Tanjungbalai dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Asahan dan
memiliki koordinat geografis 2° 58’ LU dan 99° 48’ BT. Pada awalnya,
luas wilayah Tanjungbalai hanya sekitar 199 hektare atau 2 km?2,
namun kemudian mengalami perluasan hingga mencapai 60,52
kmz2. Uniknya, kota ini pernah tercatat sebagai salah satu kota terpadat
di Asia Tenggara, dengan jumlah penduduk sekitar 40.000 jiwa dan
kepadatan mencapai 20.000 jiwa per kilometer persegi.

Secara historis, kota Tanjungbalai tidak dapat dilepaskan dari
keberadaan Kerajaan Asahan yang berdiri sekitar tahun 1620 M dengan
penobatan Sultan Abdul Jalil sebagai raja pertama. Sejak saat itu,
Tanjungbalai berkembang menjadi pusat pemerintahan dan keagamaan
yang penting. Jejak kejayaan Islam terlihat jelas dalam bentuk peninggalan
sejarah berupa masjid, kompleks makam raja, serta lembaga pendidikan
Islam. Peninggalan-peninggalan ini tidak hanya menyimpan nilai
sejarah, tetapi juga mencerminkan fondasi etos kerja dan kehidupan
masyarakat Tanjungbalai yang dilandasi oleh nilai-nilai keislaman.
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Salah satu peninggalan bersejarah yang mencerminkan kebesaran
Islam di Tanjungbalai adalah Masjid Raya Sultan Ahmadsyah.
Terletak di J1. Masjid No. 51, Indra Sakti, masjid ini dibangun sejak
tahun 1884 oleh Sultan Ahmadsyah dan selesai pada tahun 1886.
Masjid ini bahkan lebih tua dibandingkan Masjid Raya Al-Mashun
di Medan (1909) dan Masjid Raya Sulimaniya di Serdang Bedagai
(1894). Selain sebagai tempat ibadah, masjid ini menjadi pusat kegiatan
sosial dan pendidikan, mencerminkan peran institusi keagamaan
dalam membentuk karakter dan semangat kerja masyarakat.

Peninggalan penting lainnya adalah Komplek Makam Tua
Kesultanan Asahan, yang menyimpan makam para raja dan tokoh-
tokoh penting kerajaan. Makam-makam ini tidak hanya menjadi
objek sejarah, tetapi juga simbol penghormatan masyarakat terhadap
leluhur dan nilai-nilai budaya yang diwariskan. Unsur arsitektur,
seni ukir, dan tata letak makam menggambarkan nilai-nilai estetika
dan spiritual yang menjadi warisan kebudayaan Islam Melayu Asahan.

Lembaga pendidikan Islam juga memainkan peran penting
dalam membentuk etos kerja masyarakat Tanjungbalai. Salah satu
contohnya adalah Perguruan Gubahan Islam, yang didirikan
pada tahun 1938 oleh Syeikh Isma’ail Abd al-Wahhab. Awalnya berdiri
dengan kondisi sederhana, perguruan ini menjadi tempat belajar agama
dan pusat perlawanan intelektual terhadap kolonialisme Belanda.
Sistem belajar yang berlangsung dari pagi hingga malam menunjukkan
betapa pentingnya pendidikan dalam membentuk generasi yang taat,
cerdas, dan beretika kerja tinggi.

1.2. Membangun Peradaban Islam dari Tanah Karo
a. Sejarah Awal Masuknya Islam di Tanah Karo

Barus, sebuah pelabuhan kuno yang terletak di pantai barat
Sumatera, memainkan peran penting sebagai pintu masuk awal
Islam ke kawasan pedalaman seperti Tanah Karo. Sejak abad ke-7
Masehi, Barus telah dikenal luas oleh para penjelajah dan pedagang
dari Timur Tengah, India, dan Persia sebagai pusat perdagangan
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rempah-rempah, terutama kapur barus yang menjadi komoditas
utama kala itu. Para pedagang Muslim yang datang tidak hanya
membawa barang dagangan, tetapi juga nilai-nilai spiritual Islam
yang menyebar secara perlahan namun pasti ke masyarakat lokal.
Kota pelabuhan ini menjadi titik awal interaksi antara budaya Is-
lam dan budaya lokal Sumatera, termasuk suku Karo yang tinggal
di daerah pegunungan.

Tidak seperti proses islamisasi di beberapa wilayah lain yang
bersifat struktural atau politis, masuknya Islam ke Tanah Karo terjadi
secara damai melalui interaksi sosial-ekonomi. Para pedagang Muslim
memperkenalkan ajaran Islam secara informal, melalui transaksi
dagang, pernikahan campuran, dan pergaulan sehari-hari. Dalam
budaya Karo yang menjunjung tinggi nilai gotong royong dan keterbukaan
terhadap pengaruh luar, interaksi semacam ini menjadi sarana yang
efektif untuk memperkenalkan ajaran Islam secara kultural, bukan
konfrontatif. Oleh karena itu, proses islamisasi berlangsung lambat
namun berakar kuat, sebab ia tidak memaksakan perubahan, tetapi
menyesuaikan dengan nilai-nilai lokal yang sudah ada.

Salah satu penyebab mengapa proses islamisasi berlangsung
sangat lambat di Tanah Karo adalah karena masyarakatnya memiliki
sistem kepercayaan asli yang disebut “Pemena”. Pemena merupakan
agama lokal berbasis animisme dan pemujaan roh leluhur, dengan
struktur ritus dan kepercayaan yang telah mengakar kuat. Oleh karena
itu, masyarakat Karo pada masa awal sulit menerima ajaran baru
yang tampak asing dan berbeda dari nilai-nilai spiritual mereka.
Selain itu, posisi geografis Karo yang berada di daerah pegunungan
menyebabkan keterisolasian relatif terhadap arus budaya luar, termasuk
Islam, yang menyebar lebih cepat di wilayah-wilayah pesisir dan
dataran rendah.

Meski Islam awalnya menyebar secara perlahan, perkembangan
selanjutnya menunjukkan bahwa sebagian kelompok elite lokal dan
masyarakat pedagang mulai tertarik pada ajaran Islam. Hal ini
dimulai dari daerah-daerah perbatasan Karo yang berbatasan langsung
dengan wilayah Deli, Langkat, dan Aceh yang lebih dulu mengadopsi
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Islam. Kelompok-kelompok ini, yang memiliki akses ke pendidikan
dan jaringan perdagangan, mulai menerima ajaran Islam dan menjadi
agen perubahan di komunitas mereka. Islam kemudian mulai meresap
ke desa-desa melalui individu-individu yang telah masuk Islam dan
kembali ke kampung halaman mereka sebagai dai informal atau
tokoh masyarakat.

Dalam banyak kasus, Islam yang masuk ke Karo tidak bersifat
eksklusif, tetapi melebur dan menyatu secara simbolik dengan kebudayaan
lokal. Tradisi Karo yang sarat dengan upacara adat, nyanyian, dan
simbol-simbol spiritual perlahan mengalami pergeseran makna,
ketika unsur-unsur Islam mulai ditanamkan di dalamnya. Misalnya,
pada ritual tertentu mulai disisipkan doa-doa Islam, pengaruh kaligrafi
Arab pada seni ukir, hingga pergeseran sistem penanggalan yang
menyesuaikan dengan hari besar Islam. Proses ini menunjukkan
bahwa islamisasi di Karo lebih bersifat “transformasional” daripada
“penggantian”, di mana Islam menyesuaikan dan mengisi kekosongan
spiritual masyarakat Karo tanpa menghilangkan identitas lokal mereka.

Proses masuknya Islam ke wilayah pedalaman Karo tidak dapat
dipahami secara linier. Sejumlah teori berkembang untuk menjelaskan
bagaimana ajaran Islam mampu menjangkau komunitas yang sebelumnya
sangat lekat dengan sistem kepercayaan tradisional seperti Pemena.
Tiga teori paling dominan muncul dalam literatur sejarah lokal,
yaitu: Islam masuk melalui jalur perdagangan dari pelabuhan Barus,
melalui aktivitas dakwah ulama dari Aceh, dan melalui pengaruh
politik dan budaya dari kerajaan-kerajaan Islam sekitar Karo seperti
Haru dan Deli. Ketiga teori ini menegaskan bahwa proses islamisasi
di Karo bukanlah hasil dari satu saluran tunggal, melainkan akibat
interaksi lintas daerah yang kompleks dan berlangsung secara bertahap.

Teori pertama menunjuk pelabuhan Barus sebagai gerbang
utama penyebaran Islam melalui jalur dagang. Para pedagang Muslim
dari Arab, Gujarat, dan Persia yang menetap di Barus membawa
serta nilai-nilai Islam yang disebarkan secara damai. Hubungan
dagang ini memungkinkan terbentuknya relasi sosial antara pedagang
Muslim dan masyarakat lokal Karo yang mulai tertarik pada nilai-
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nilai baru seperti kejujuran, tolong-menolong, dan tata ekonomi
syariah. Meski pengaruh ini lebih kuat di wilayah-wilayah pinggiran
seperti pesisir barat Sumatera dan dataran rendah, namun relasi
dagang secara tidak langsung juga merembes ke wilayah pedalaman
Karo melalui jalur ekonomi dan mobilitas sosial.

Namun, berdasarkan kajian historis dan riset lokal, teori yang
paling diyakini valid adalah masuknya Islam melalui ulama-ulama
dari Aceh. Para dai seperti Tengku Muda, Tengku Lau Bahun, dan
Tengku Tambak Malem disebut-sebut sebagai pelaku dakwah langsung
yang menyebarkan Islam secara personal dan intensif ke tengah-
tengah masyarakat Karo. Mereka tidak hanya memberikan pengajaran
agama, tetapi juga melakukan penyyahadatan (konversi) terhadap
keluarga-keluarga Karo secara langsung. Proses ini biasanya dilakukan
secara persuasif, melalui hubungan sosial dan kekerabatan, atau
melalui strategi dakwah berbasis budaya dan bahasa lokal.

b. Teori dan Jalur Penyebaran Islam ke Karo

Keberhasilan ulama Aceh dalam menyebarkan Islam di Karo
juga dipengaruhi oleh pendekatan dakwah yang kontekstual. Mereka
memahami bahwa budaya Karo memiliki nilai-nilai tersendiri yang
kuat, sehingga metode dakwah yang digunakan tidak bersifat frontal
atau menolak adat secara total. Sebaliknya, mereka merangkul
tradisi yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, lalu secara perlahan
menggantikan unsur-unsur yang bertentangan. Misalnya, dalam
tradisi “nganting manuk” atau “kerja tahun,” para ulama mulai
memasukkan unsur doa Islam, penghapusan sesaji, dan penggantian
ritual pemujaan dengan tahlil atau zikir. Pendekatan semacam ini
menjadikan dakwah lebih diterima secara luas dan tidak memicu
resistensi budaya.

Teori ketiga menyebut bahwa pengaruh kerajaan Islam sekitar
seperti Haru, Deli, dan Langkat juga memberikan kontribusi signifikan
dalam penyebaran Islam ke Karo. Meski kerajaan ini tidak secara
langsung mengislamkan masyarakat Karo, namun hubungan pernikahan,
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DESA DAN KOMUNIKASI LINTAS
BUDAYA

2.1. Desa sebagai Basis Komunikasi Sosial

alam konteks perkembangan peradaban Islam Nusantara,

desa memiliki posisi yang sangat strategis sebagai fondasi

komunikasi sosial dan transformasi nilai. Desa bukan hanya
entitas administratif, tetapi merupakan satuan kehidupan sosial yang
memiliki daya tahan budaya, ikatan emosional kolektif, dan struktur
kekerabatan yang masih kuat. Di wilayah-wilayah seperti Mandailing,
Angkola, Simalungun, hingga Phakpak dan Nias, desa-desa menjadi
ruang utama berlangsungnya pembauran nilai adat dan Islam secara
harmonis.

Komunikasi sosial dalam desa berlangsung tidak hanya melalui
media verbal, tetapi juga simbolik dan ritual: melalui forum musyawarah,
majelis taklim, kegiatan gotong royong, hingga prosesi adat keagamaan
seperti kelahiran, pernikahan, kematian, dan kenduri. Dalam semua
bentuk komunikasi itu, ajaran-ajaran Islam disampaikan secara kontekstual,
dalam bahasa dan cara yang dapat diterima masyarakat desa. Desa
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk persepsi
kolektif, menanamkan nilai moral, dan memperkuat kohesi sosial
berdasarkan norma Islam dan kearifan lokal.

Komunikasi sosial di desa berlangsung secara intensif dan terbuka,
terutama karena struktur masyarakatnya masih cair dan egaliter.
Peran tokoh informal seperti kepala adat, imam masjid, guru ngaji,
dan ibu-ibu majelis taklim sangat besar dalam menjaga arus komunikasi
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yang sehat dan konstruktif. Mereka tidak hanya menyampaikan pesan
agama, tetapi juga menjadi juru damai ketika terjadi konflik, penggerak
kebijakan sosial, dan mediator antara generasi muda dan nilai-
nilai tradisi. Melalui pendekatan ini, nilai-nilai Islam dapat dikomunikasikan
tanpa menimbulkan resistensi budaya. Dalam desa, Islam hadir sebagai
ruh kehidupan sosial, bukan sekadar sistem keyakinan. Kegiatan
sosial seperti pembangunan jalan, bersih masjid, atau pengajian bersama
bukan hanya aktivitas fungsional, tetapi juga ruang dakwah yang
tidak disadari. Desa menjadi arena dialog yang hidup antara teks-
teks keagamaan dan realitas kehidupan sehari-hari, menjadikan Islam
bukan sebagai narasi elit, melainkan pengalaman kolektif yang dekat
dan relevan.

Dengan kondisi tersebut, desa memiliki daya lenting dalam meng-
hadapi perubahan zaman. Di tengah globalisasi dan penetrasi budaya
luar, desa tetap menjadi penjaga tradisi komunikasi etis—di mana
sopan santun, sikap saling menghargai, dan keterbukaan menjadi
norma yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks
ini, desa merupakan wahana terbaik untuk menyampaikan nilai-
nilai Islam yang seimbang antara hablun minallah (hubungan dengan
Tuhan) dan hablun minannas (hubungan sesama manusia). Di sinilah
komunikasi sosial desa menjadi pilar penting dalam membentuk
masyarakat yang religius, bermartabat, dan solid secara sosial. Maka
tidak berlebihan bila dikatakan bahwa desa adalah benteng utama
peradaban Islam dari bawah—yang tidak hanya menjaga akidah umat,
tetapi juga merekatkan struktur sosial dengan bahasa kasih, hikmabh,
dan kearifan.

2.2. Menjaga Tradisi dan Nilai Lokal dalam Perspektif
Islam

Dalam sejarah penyebaran Islam di Nusantara, pendekatan
terhadap tradisi lokal menjadi kunci utama keberhasilan dakwah
para ulama terdahulu. Islam tidak datang dengan wajah keras atau
dominan, melainkan menyatu secara perlahan melalui jalur budaya,
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perkawinan, perdagangan, dan pendidikan. Ulama-ulama seperti Syekh
Burhanuddin di Minangkabau, Tuanku Rao di Mandailing, dan
para muballigh dari Gujarat atau Timur Tengah membawa ajaran
Islam dengan menghormati sistem sosial-budaya yang telah hidup
ratusan tahun sebelumnya.

Prinsipnya bukan mengganti, tetapi memurnikan nilai-nilai luhur
yang telah ada agar sesuai dengan tauhid. Maka dari itu, menjaga
tradisi dalam Islam bukan bentuk penyimpangan, melainkan bagian
dari warisan dakwah yang menghormati konteks lokal dan menghargai
kearifan masyarakat.

Tradisi dalam masyarakat lokal memuat nilai-nilai moral yang
secara substansi tidak bertentangan dengan Islam. Nilai seperti kejujuran,
musyawarah, kepatuhan pada orang tua, kepedulian sosial, dan
penghormatan terhadap leluhur sudah lama mengakar dalam tradisi
etnik seperti Batak, Melayu, Minang, atau Simalungun. Islam hadir
memberikan landasan ilahiah pada nilai-nilai ini dan menyempurnakannya.
Dalam masyarakat Angkola, misalnya, sistem Dalihan Na Tolu yang
mengatur hubungan sosial disesuaikan dengan prinsip syariah Islam
sehingga nilai hormat tetap ada, namun bentuk ekspresinya dimurnikan
sesuai akidah. Upaya ini tidak hanya menjaga keberlanjutan budaya,
tetapi juga menjadikan Islam lebih membumi dan tidak asing bagi
masyarakat lokal.

Proses akulturasi Islam dengan budaya lokal tampak nyata dalam
berbagai praktik sosial seperti pernikahan, kelahiran, kematian,
dan kenduri. Di banyak desa Muslim, ritual adat masih digunakan,
tetapi telah disesuaikan dengan nilai Islam. Doa-doa syirik digantikan
dengan tahlil dan doa Al-Qur’an, prosesi adat disertai khutbah atau
nasihat pernikahan Islami, dan pakaian tradisional dikombinasikan
dengan busana Muslim. Tradisi kenduri yang dahulu hanya bersifat
simbolik kini diberi makna ibadah dan syiar. Upaya ini menciptakan
bentuk Islam yang khas: tidak menyingkirkan budaya, tetapi mem-
bingkainya dengan nilai ketauhidan dan syariat. Hal ini menjadikan
tradisi sebagai jembatan dakwah, bukan tembok pemisah antara
Islam dan budaya lokal.
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